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Penelitian ini akan membahas Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan
Sebagai Upaya Penanganan Anak Korban Trafficking di Unit Layanan Terpadu
Perlindungan Sosial Anak Integratif (ULT PSAI) Tulungagung dan untuk
mengetahui kondisi anak korban trafficking sebelum dan sesudah diberikan
penanganan berupa Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan.

Trafficking merupakan kejahatan yang melanggar hak asasi manusia.
Penelitian ini berfokus pada anak yang menjadi korban trafficking. Kasus
trafficking yang menimpa anak tentunya menimbulkan dampak bagi anak, untuk
itu ULT PSAIl memberikan layanan berupa Bimbingan Konseling Berbasis
Keagamaan kepada anak korban trafficking dalam mengatasi dampak yang
dialaminya. Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan yang dimaksud dalam
penelitian ini merujuk pada upaya penanganan anak korban trafficking
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist dalam mengatasi dampak dari peristiwa
trafficking yang dialaminya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menggambarkan bahwa Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan
dapat digunakan sebagai upaya penangan anak korban trafficking, dimana
terdapat perbedaan pada kondisi anak korban trafficking sebelum dan setelah
diterapkan layanan. Adapun Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan yang
diterapkan oleh ULT PSAI kepada anak korban trafficking dilakukan secara
individu yaitu adanya pembicaraan antara konselor dan anak yang berisikan
nasehat, anjuran, motivasi keagamaan untuk menangani dampak yang dialami
anak akibat kasus trafficking dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. Selain
secara individu, Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan juga dilakukan secara
kelompok, seperti ceramah kajian dan membiasakan mendekatkan diri kepada
Allah SWT dengan secara rutin mengikuti kegiatan shalat berjamaah dan mengaji.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi anak sebelum
mendapatkan penerapan Bimbingan Konseling Berbasis Keagamaan yaitu anak
terlihat murung, menarik diri dari pergaulan, tidak percaya diri, minder, tertekan,
dan pendiam. Selain itu, anak korban trafficking ketika pertama kali ditemukan,
anak terlihat sangat ketakutan terhadap laki-laki yang berumur sama dengan
pelaku. Setelah penerapan bimbingan konseling berbasis keagamaan yang
dilakukan secara rutin, kondisi anak mengalami perubahan yaitu anak sudah
membuka diri untuk berbaur bersama teman-temannya, serta anak terlihat ceria
dan tidak murung.
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This study will discuss Religious-Based Counseling Guidance as an Effort
to Handling Child Victims of Trafficking in the Integrated Services Unit for
Integrative Child Social Protection (ULT PSAI) Tulungagung and to determine
the condition of child trafficking victims before and after being given treatment in
the form of Religious-Based Counseling Guidance.

Trafficking is a crime that violates human rights. This study focuses on
children who are victims of trafficking. Trafficking cases that befell children of
course have an impact on children, for this reason ULT PSAI provides services in
the form of Religious-Based Counseling Guidance to child victims of trafficking
in overcoming the impacts they experience. Religious-Based Counseling
Guidance referred to in this study refers to efforts to handle child victims of
trafficking based on the Al-Quran and Hadith in overcoming the impact of the
trafficking incident they experienced.

The method used in this research is descriptive qualitative. This study
concludes that Religious-Based Counseling Guidance can be used as an effort to
handle child victims of trafficking, where there are differences in the conditions of
trafficked children before and after being given services. As for the form of
Religious-Based Counseling Guidance provided by ULT PSAI to child victims of
trafficking in the form of talks between counselors and children containing
religious advice, suggestions, motivation to deal with the impact experienced by
children due to trafficking cases based on Allah's instructions contained in the Al-
Quran and Hadith . Religious-Based Counseling Guidance is also given to
children who are victims of trafficking when they are placed in social
rehabilitation places, while the implementation of religious counseling guidance
during rehabilitation is carried out in groups with other children in rehabilitation
centers by following study lectures and getting closer to Allah. SWT regularly
participates in congregational prayer and recitation activities.

The results of this study indicate that the condition of the child before
getting the application of Religious-Based Counseling Guidance is that the child
looks gloomy, withdraws from social interactions, lacks confidence, is insecure,
depressed, and quiet. In addition, when child victims of trafficking were first
found, the children looked very scared of men who were the same age as the
perpetrators. After the implementation of regular religious-based counseling
guidance, the child condition has changed, namely that the child has opened up to
mingle with his friends, and the child looks cheerful and not gloomy.
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